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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk menganalisis pengaruh karakter
wirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang, 2)
Untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang, 3) Untuk menganalisis pengaruh karakter
wirausaha terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang, 4)
Untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang, 5) Untuk menganalisis pengaruh minat
berwirausaha terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang,
dan 6) Untuk menganalisis pengaruh karakter wirausaha, minat berwirausaha dan
lingkungan keluarga terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri
Padang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah tim yang lolos Program Mahasiswa Wirausaha
maupun Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan pada tahun 2018. Sampel
yang digunakan sebanyak 40 orang dengan menggunakan proportional random
sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan
data yang dipakai adalah kuesioner. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan
analisis deskriptif. Penelitian ini menggunakan analisis jaluar (path analysis). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Karakter wirausaha berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang, 2) Lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas
Negeri Padang, 3) Karakter wirausaha berpengaruh signifikan terhadap aktivitas
berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang, 4) Lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas
Negeri Padang, 5) Minat berwirausha berpengaruh signifikan bernilai negatif
terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka untuk meningkatkan aktivitas
berwirausaha mahasiswa lolos PKM-K dan PMW Universitas Negeri Padang, penulis
memberikan saran kepada mahasiswa bahwa dalam aktivitas wirausaha, mahasiswa
perlu mananamkan karakter yang unggul seperti percaya diri mampu mengambil
resiko dalam kewirausahaan, perlunya dukungan dari keluarga terhadap pelaksanaan
kegiatan dan pantauan dari Universitas terhadap setelah berakhirnya pelaksanaan
aktivitas kewirausahaan harus adanya laporan kegiataan yang lebih rinci lagi agar
usaha yang dijalankan tidak sebatas suatu kewajiban bagi mahasiswa yang mengikuti
program wirausaha.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu solusi berperan dalam mengata-
si berbagai masalah yang terjadi di Indonesia, khususnya dalam masalah ketenaga-
kerjaan yang sampai saat ini masih menjadi tugas bersama. Pendidikan yang baik
akan menciptakan sumber daya manusia yang baik dan dimana dia akan mampu ber-
saing secara kompetitif. Jumlah penduduk yang sangat tinggi, akan menimbulkan
persaingan yang sangat ketat bagi dunia kerja, karena jumlah lapangan pekerjaaan
yang tidak sebanding dengan jumlah angkatan kerja, sehingga banyaknya orang ter-
didik yang menggangur. Persaingan yang sangat tinggi saat ini didalam dunia kerja
menuntut masyarakat Indonesia harus memiliki sejumlah kemampuan dan keteram-
pilan yang baik agar mampu bersaing untuk mendapatkan pekerjaan.

Pengangguran merupakan masalah yang menjadi tantangan besar bagi sebuah
pemerintah maupaun masyarakat Indonesia. Pengangguran ini akan menimbulkan
berbagai masalah lain, seperti kemiskinan dan kesenjangan sosial. Memasuki pasar
bebas dan pasar global yang sangat ketat persainganya,menuntut masyarakat teruta-
ma pada usia produktif untuk memiliki kualitas individu yang aktif dan kreatif agar
mampu bersaing secara kompetitif untuk mengurangi angka pengangguran yang ada
di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 mengenai tingkat pengangguran

berdasarkan tingkat pendidikanya.



Tabel 1.Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan, 2016-2018

Pendidikan 2016 2017 2018
Tertinggi yang

Ditamatkan Februari Agustus | Februari | Agustus Februari | Agustus
Tidak/ Belum 1,34% 0,84% 1,31% 0,89% 0,61% 0,45%
Pernah Sekolah
Tidak/ Belum 7,93% 5,46% 7,80% 5,77% 6,50% 4,67%
Tamat SD
SD 17,35% 14,72% 18,44% 12,91% 14,08% 12,82%
SLTP 18,70% 18,40% 18,28% 18,19% 18,18% 16,15%
SLTA Umum/ 22,01% 27,74% 22,16% 27,27% 24,02% 27,57%
SMA
SLTA Kejuruan/ 19,19% 21,62% 19,74% 23,14% 20,73% 24,73%
SMK
Akademi/ 3,55% 3,12% 3,56% 3,46% 4,37% 3,15%
Diploma
Universitas 9,89% 8,06% 8,66% 8,83% 11,48% 10,42%

Sumber: Badan Pusat Statistik 2019

Data di atas dapat dilihat jumlah angka pengangguran terbuka menurut pendidi-
kan tertinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa hingga Agustus 2018 menunjukkan
lulusan Universitas atau tingkat sarjana menyumbang angka pengangguran sebesar
10,42 persen. Sementara lulusan diploma I/11 /111 atau setingkat akademi menyum-
bang angka 3,15 persen. Berdasarkan data tersebut secara jelas memberikan gamba-
ran di mana semakin tingginya pendidikan seseorang, bukan berarti memberikan se-
buah jaminan untuk memperoleh pekerjaan akan semakin mudah.

Perguruan tinggi yang setiap tahun akan bertambah jumlah lulusanya, akan tetapi
lapangan pekerjaan yang tersedia semakin sempit. Pihak intansi maupun swasta tidak
akan dapat diharapkan sepenuhnya, karena jumlah permintaan dan yang ditawarkan

dari tenaga kerja sudah tidak akan seimbang dengan jumlah angka lulusan, serta daf-



tar antrian dari para pencari kerja. Meningkatnya jumlah pengangguran tersebut di-
sebabkan karena mulai sempitnya lapangan pekerjaan, sehingga menyebabkan sema-
kin banyaknya lulusan perguruan tinggi yang menganggur karena tingkat persaingan
dalam melamar pekerjaan semakin tinggi.

Hal ini dijelaskan oleh Alma (2013:4), dimana suatu pernyataan yang bersumber
dari PBB menyatakan bahwa, suatu negara akan mampu membangun apabila memi-
liki wirausahawan sekurang-kurangnya 2 persen dari jumlah penduduknya. Jadi, jika
negara kita Indonesia jumlah penduduknya 200 juta jiwa, maka Negara Kita harus
memiliki wirausahawan lebih dari 4 juta pengusaha. Kenyataan dari keadaan yang
ada menggambarkan bahwa saat ini minat berwirausaha di Indonesia masih sangat
rendah. Hal ini terbukti dari adanya realita di lapangan yang menunjukkan bahwa
jumlah wirausaha yang ada di Indonesia tidak lebih dari 1 persen, sehingga dapat di-
ketahui bahwa masih kecilnya minat masyarakat Indonesia untuk memilih pekerjaan
sebagai wirausaha. Masyarakat Indonesia sebagaian besar lebih memilih aman dan
dengan resiko yang kecil untuk bekerja, seperti pekerjaaan menjadi karyawan, pega-
wai kantoran atau sebagai buruh pabrik.

Dalam menekan pengangguran terdidik di Indonesia saat ini, perlu dilakukannya
perubahan pola pikir mahasiswa yang hanya ingin menjadi seorang pegawai negeri
ataupun pegawai swasta menjadi seorang wirausaha. Dengan bertambahnya jumlah
mahasiswa wirausaha maka pengangguran terdidik akan berkurang. Selain itu, me-
ningkatnya jumlah wirausaha dapat membantu pembangunan melalui peningkatan

lapangan kerja. Karena, kemampuan pemerintah sangat terbatas dalam menggarap



semua aspek pembangunan. Kemampuan pemerintah dalam menyediakan lapangan
kerja terbatas pada aspek-aspek tertentu.

Pentingnya mahasiswa untuk berwirausaha agar mereka dapat merencanakan dan
menatap masa depan yang lebih baik. Melalui wirausaha mahasiswa mampu mandiri,
berinovasi, membuka lapangan kerja, dan mengembangkan usahanya. Berbeda hal-
nya dengan menjadi seorang pegawai yang kegiatan mereka lakukan sudah ditentukan
oleh atasannya baik itu dari penghasilan, tugas, jam kerja, inovasi dan motivasi kerja.

Meningkatkan aktivitas kewirausahaan dan Menumbuhkan jiwa kewirausahaan,
Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti) telah mengembangkan kebijakan dan program
untuk mendukung terciptanya lulusan di perguruan tinggi yang akan siap bekerja dan
mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Beberapa program yang telah diluncurkan
antara lain: Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), Program Kreativitas Mahasiswa
Kewirausahaan (PKM-K), mata Kuliah Kewirausahaan (MKU), Himpunan Pengusa-
ha Muda Indonesia (HIPMI) dan adanya program dari kampus sendiri yaitu unit kegi-
atan mahasiswa dalam UKM dengan nama UPKK.

Universitas Negeri Padang sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang bera-
da di Sumatera Barat telah membekali para mahasiswanya untuk menjadi wirausaha
melalui mata kuliah Kewirausahaan pada semua program studi yang ada sebagai ma-
ta kuliah umum. Mahasiswa dibekali dengan teori-teori terkait ilmu kewirausahaan
dan adanya praktik kewirausahaan dengan menciptakan produk serta strategi dari pe-
masarannya. Dengan aktivitas tersebut, diharapkan para mahasiswa dapat memiliki

semangat jiwa kewirausahaan dan agar dapat meminimalisir jumlah pengangguran



yang ada di Indonesia. Selain dari aktivitas perkuliahan kewirausahaan, Universitas
Negeri Padang juga telah memberikan fasilitas permodalan mahasiswa yang ingin
merintis usaha atau membutuhkan modal melalui Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW). Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) adalah program prioritas Dikti yang
pelaksanaannya didelegasikan kepada perguruan tinggi yang dimaksudkan untuk
menjembatani mahasiswa memasuki dunia. Salah satu tujuan program tersebut yaitu
untuk memberikan kemudahan bagi para mahasiswa untuk mengembangkan sema-
ngat entrepreneursip yang dimiliki. Selain Program Mahasiswa Wirausaha (PMW),
Universitas Negeri Padang juga memfasilitasi mahasiswa untuk menggali kreativi-
tasnya di bidang kewirausahaan, yaitu melalui Program Kreativitas Mahasiswa Bi-
dang Kewirausahaan (PKM-K). PKM-K ini bertujuan untuk menumbuh kembangkan
semangat jiwa wirausaha bagi mahasiswa, serta sebagai wadah bagi mahasiswa untuk
menyalurkan kreativitas mereka terhadap bidang wirausaha melalui hibah dari Direk-
torat Pendidikan Tinggi (Dikti).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis kepada Kasubag MPIK
UNP, jumlah mahasiswa UNP yang mendaftar PMW tahun 2018 sebanyak 134 pro-
posal. Masing-masing proposal terdiri dari 3-4 orang anggota. Jika ditotalkan secara
keseluruhan dari 134 proposal tersebut, berarti sekitar 500 orang mahasiswa yang ber-
partisipasi dalam kegiatan PMW tersebut. Jika dilihat dari jumlah mahasiswa UNP +
30.000 orang mahasiswa UNP yang mengikuti PMW vyaitu sekitar 0,17 % dari kese-
luruhan jumlah mahasiswa UNP. Dari 134 proposal tersebut yaitu sebanyak 60 tim

yang lolos di danai UNP, dan untuk program PKM-K tahun 2018, untuk meningkat-



kan kemuan mahasiswa untuk menjadi wirausaha, adanya beasiswa PPA, mereka ter-
lebih dahulu diberikan sebuah dorongan berupa beasiswa untuk mau membuat sebuah
proposal untuk wirausaha, dan untuk program PKM-K itu sendiri terdapat 5 tim yang
lolos tahun 2018 didanai untuk melaksanakan aktivitas dari wirausaha.

Aktivitas wirausaha merupakan suatu kegiatan bisnis yang dilakukan oleh sese-
orang maupun beberapa orang yang memiliki berbagai tujuan serta mereka berupaya
untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukanya dengan meman-
faatkan peluang yang ada. Aktivitas wirausaha dalam hal ini yaitu bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan terkait kewirausahaan dan keterampilan kewirausahaan
bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang.

Beberapa tujuan yang diharapkan terkait aktivitas berwirausaha berdasarkan Pe-
doman Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Negeri Padang yaitu (1)
Membangun softskill atau karakter wirausaha mahasiswa, (2) menumbuhkembang-
kan wirausahaan-wirausahaan baru yang berpendidikan tinggi dan memiliki pola pikir
pencipta lapangan kerja, (3) mendorong pertumbuhan, perkembangan atau terbentuk-
nya kelembagaan (unit/pusat) pengelola program kewiraushaan diperguruan tinggi,
(4) mendorong terbentuknya model pendidikan atau pemeblajaran kewirausahaan di
perguruan tinggi, (5) membangun sikap mental wirausaha yang berkarakter unggul,
kreatif dan inovatif dalam mengambil peluang dan menghadapi tantang di era revolu-
si industri 4.0. Untuk mencapai beberapa harapan di atas, Universitas Negeri Padang
berupaya memberikan peran sertanya secara langsung kepada mahasiswanya.Baik

berupa kegiatan dalam bentuk formal maupun nonformal dalam suatu wadah yang



semata-mata bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan maha-
siswa dibidang kewirausahaan.

Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti) maupun UNP telah memfasilitasi para ma-
hasiswanya untuk meningkatkan pengetahuan maupun keterampilannya dibidang ke-
wirausahaan sebagai bekal bagi dirinya maupun usaha yang dijalankannya, namun
banyak sekali terjadi terkait aktivitas berwirausaha tersebut diketahui bahwa hasil
tersebut belum mencapai hasil yang maksimal atau belum sepenuhnya dengan baik
yang dihasilkan atas keberlangsungan dan kelanjutan usaha yang dijalankannya ter-
sebut. Hal tersebut juga didukung dengan banyaknya temuan di lapangan yang meng-
gambarkan aktivitas berwirausaha mahasiswa yang terhenti setelah berakhirnya kegi-
atan monitoring dan evaluasi (monev) yang dilaksanakan oleh pihak Direktorat Pen-
didikan Tinggi yang disebabkan oleh lemahnya komitmen mahasiswa dalam men-
jalankan program wirausaha yang dijalankannya. Aktivitas berwirausaha tersebut se-
bagian besar hanya dijalankan sampai dengan kegiatan monitoring dan evaluasi
(monev) berakhir. Berdasarkan observasi awal, yaitu Mahasiswa yang lulus didanali
Universitas dalam program PMW 2018, lulus sebanyak 60 tim, dari 60 tim tersebut
hanya 45% yang masih aktif menjalankan usahanya, hal ini terlihat pada tim yang
menjalankan usahanya dalam kegiatan-kegiatan expo yang diselenggarakan baik di
dalam universitas maupun diluar universitas. Sedangkan 55% lagi tidak terlalu aktif
dalam menjalankan usahanya, hal ini dikatakan oleh salah satu tim yang aktif dalam

kegiatan usaha wirausaha.



Berdasarkan observasi awal mengenai Aktivitas kewirausaahaan di Universitas
Negeri padang. Jumlah partisipan 20 orang dengan berbagai jurusan merupakan ma-
hasiswa yang mengikuti PKM-K internal UNP.

Pemberian skor pada angket yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Skor 4 untuk jawaban “a”
2. Skor 3 untuk jawaban “b”
3. Skor 2 untuk jawaban “c”
4. Skor 1 untuk jawaban “d”

Tabel 2. Hasil Observasi Awal tentang Aktivitas berwirausaha Mahasiswa
Universitas Negeri Padang mengikuti program PKM-K

NO URAIAN SKOR

a b c d

Aktivitas wirausaha
(Seberapa besar peningkatan setelah menjalankan program wirausaha?)

1 Mampu mengelola usaha anda dengan baik 2 10 8 0
2 Adanya perkembangan usaha 2 11 6 1
3 Meningkatnya jangkauan pasar 3 14 3 0

Total 7 35 17 1

Sumber : Mahasiswa Mengikuti Program PKM-K Universitas Negeri Padang 2019

Dari tabel di atas diketahui dari 20 orang mahasiswa Universitas Negeri Padang
yang mengikuti program PKM-K, untuk aktivitas berwirausaha mahsiswa banyak
mahasiswa yang memilih poin b yang bernilai 3. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa banyak dari mahasiswa mengatakan mereka aktivitas berwirausaha mereka
mampu mengelola bisnis mereka dengan baik, adanya perkembangan usaha yang te-
lah dijalankan dan meningkatnya jangkauan pasar mereka, namun masih ada bebera-
pa yang memiliih pont ¢ maupun d, aktivitas dalam hal ini belum semuanya berjalan

baik.



Keberhasilan dari suatu aktivitas usaha pada dasarnya dipengaruhi oleh bebera-
pa sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha untuk menunjang karir sebagai
wirausahawan tersebut, diantaranya yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan
hasil, pengambilan risiko, kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan.
Karakter merupakan sifat dasar yang dimiliki seseorang yang membedakannya de-
ngan orang lain. Karakter merupakan ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari ling-
kungan. Wirausahawan yang berhasil pada dasarnya harus memiliki karakter unggul,
sehingga memiliki kreativitas tinggi serta keberanian yang besar dalam mengambil
suatu risiko.

Berdasarkan observasi awal mengenai karakter wirausaha mahasiswa di Univer-
sitas Negeri padang. Jumlah partisipan 20 orang dengan berbagai jurusan merupakan
mahasiswa yang mengikuti PKM-K internal UNP.

Tabel 3. Hasil Observasi Awal tentang Karakter Wirausaha Mahasiswa
Universitas Negeri Padang mengikuti program PKM-K

NO URAIAN SKOR

a | b | ¢ | d

Karakter Wirausaha
(Seberapa besarkah kepercayaan diri anda dalam menjalankan usaha saat ini?)

1 Percaya diri dalam melakukan wirausaha 4 11 5 0

2 Mampu mengahadapi rintangan ketika usaha anda 3 12 5 0
dalam kegagalan

3 Mampu mengambil resiko dalam usaha 3 13 4 0

4 Menerima saran atau kritik dari orang lain 9 8 3 0

Total 19 44 17 0

Sumber: Mahasiswa Mengikuti Program PKM-K Universitas Negeri Padang 2018

Dari tabel di atas diketahui dari 20 orang mahasiswa Universitas Negeri Padang

yang mengikuti program PKM-K, untuk karakter wirausaha, mahasiswa banyak ma-
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hasiswa yang memilih poin b yang bernilai 3. Dari data diatas dapat disimpulkan bah-
wa banyak dari mahasiswa mengatakan mereka dipengaruhi oleh karakter wirausaha,
karakter yang percaya diri mampu menghadapi cobaan dan mengambil resiko serta
dapat menerima saran atau Kiritik dari orang lain, namun masih terdapat beberapa
mahsiswa yang juga memilih point c, hal ini harus dapat ditingkatkan untuk menjadi
seorang wirausaha.

Selain karakter, Minat berwirausaha juga merupakan salah satu faktor dari akti-
vitas dalam kegiatan berwirausaha, jiwa wirausaha dapat tumbuh ketika seseorang
mempunyai minat pada bidang wirausaha. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ke-
terikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan seseorang yang
menciptakan sebuah bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi
mencapai keuntungan dan pertambahanan dengan cara mengidentifikasi peluang dan
menggabungkan sumber daya yang dimiliki.

Berdasarkan observasi awal mengenai, minat berwirausaha mahsiswa di Univer-
sitas Negeri padang. Jumlah partisipan 20 orang dengan berbagai jurusan merupakan
mahasiswa yang mengikuti PKM-K internal UNP.

Tabel 4. Hasil Observasi Awal tentang minat berwirausaha Mahasiswa
Universitas Negeri Padang mengikuti program PKM-K

NO URAIAN SKOR
a b c d

Minat Berwirausaha
(Seberapa besarkah perhatian anda dalam berwirausaha?)

1 Perasaan senang menjadi seorang wirausaha 7 10 2 1
2 Keinginan mendirikan usaha 1 6 11 2
3 Perhatian terhadap usaha yang dijalankan 1 9 7 3

Total 9 20 20 6

Sumber : Mahasiswa Mengikuti Program PKM-K Universitas Negeri Padang 2018
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Dari tabel di atas diketahui dari 20 orang mahasiswa Universitas Negeri Padang
yang mengikuti program PKM-K,untuk minat berwirausaha antara point b dan ¢ ma-
sih yaitu sebanyak 20 point pemilihan, artinya minat ini masih tergolong rendah dari
yang lain.Dari kesimpulan tersebut, seharusnya mahasiswa UNP harus dapat me-
ningkatkan minat mereka kepada aktivitas berwirausaha.

Selain dua faktor tersebut, lingkungan keluarga dianggap sebagai faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan usaha. Pada dasarnya keluarga merupakan tempat
pendidikan pertama yang diterima oleh anak, perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial bu-
daya yang diberikannya .

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, terdapat 20 mahasiswa Uni-
versitas Negeri Padang tentang bagaimana lingkungan keluarganya, di peroleh data
sebagai berikut:

Tabel 5.Hasil Observasi Awal tentang Dukungan Orang Tua terhadap aktivitas

Mahasiswa Mengikuti Porgram PKM-K Universitas Negeri Padang
Ya Tidak
No Pernyataan
D % » %

Keluarga saya adalah wirausaha 12 60% 8 40%
Keluarga saya mendukung saya 11 55% 9 45%
untuk menjalankan usaha bisnis

3 Dari kecil saya diajarkan orang tua 10 50% 10 50%
untuk berwirausaha

4 Perekonomian keluarga 11 55% 9 45%
menjadikan saya wirausaha

Sumber : Mahasiswa Mengikuti Program PKM-K Universitas Negeri Padang 2018

Dari tabel di atas diketahui dari 20 orang mahasiswa Universitas Negeri

Padang yang mengikuti program PKM-K, terdapat sebanyak 12 orang keluarga me-
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reka adalah wirausahawan, 11 orang dari mahasiswa mengatakan keluarganya men-
dukung untuk menjalankan bisnis, 10 mahasiswa diajarkan dari kecil untuk berwira-
usaha dan, 16 mahasiswa menjadi seorang wirausaha dikarenakan perekonomian me-
reka. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa banyak dari mahasiswa mengatakan
keluarga mereka pada umumnya adalah seorang wirausaha yang dan mendukung
anak mereka dalam menjalankan aktivitas wirausaha, dan juga satatus ekonomi dari
keluarga mereka menjadikan mereka untuk menjalankan bisnis mereka. Meskipun
hanya sedikit mahasiswa yang berlatar belakang keluarga yang tidak wirausaha dan
juga tidak banyak dari mahasiswa yang sejak kecil diajarkan oleh orang tua untuk
berwirausaha.

Berdasarkan kesimpulan data diatas, maka dapat dimaknai bahwa seharusnya
mahasiswa Universitas Negeri Padang khusunya mahasiswa yang lolos PKM-K dan
PMW didanai tahun 2018 sudah mulai merealisasikan dirinya untuk berwirausaha.
Namun pada kenyataannya dari 20 orang mahasiswa PMW tahun 2018 masih kurang-
nya minat untuk menjalankan aktivitas dari wirausaha.Berdasarkan latar belakang
yang telah penulis jabarkan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Karakter Wirausaha, Minat Berwirausaha dan Ling-
kungan Keluarga terhadap Aktivitas Berwirausaha Mahasiswa Universitas
Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi be-

berapa permasalahan sebagai berikut:
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1. Apa yang menyebabkan masih banyaknya penggangguran terdidik di Indoensia?

2. Kenapa sedikitnya minat mahasiswa yang mengikuti program kewirausahaan?

3. Kenapa aktivitas berwirausaha belum mencapai hasil yang masksimal?

4. Apakah karakter wirausaha mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang ?

5. Apakah lingkungan keluarga mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang ?

6. Apakah karakter wirausaha mempengaruhi aktivitas berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang?

7. Apakah lingkungan keluarga mempengaruhi aktivitas berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang?

8. Apakah minat berwirausaha mempengaruhi aktivitas berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang?

9. Apakah karakter wirausaha, minat berwirausaha dan lingkungan keluarga
mempengaruhi aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu diadakan

pembatasan masalah.Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang

ingin diteliti agar lebih fokus dan mendalam mengingat luasnya permasalahan yang

ada. Oleh karena itu penulis membatasi penelitian aktivitas berwirausaha Mahasiswa

Universitas Negeri Padang yang lolos dalam kegiatan PMW dan PKM-K 2018. Akti-

vitas berwirausaha dilihat dari beberapa hal yaitu karakterwirausaha, minat menja-
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lankan wirausaha dan dorongan lingkungan keluarga. Dengan karakter wirausaha

yaitu ada jiwa berwirausaha dalam diri mahasiswa, kemudian dengan adanya minat

dalam menjalankan suatu usaha.Keluarga merupakan lingkungan pendidikan perta-

ma dan utama untuk mahasiswa dimana orang tua berperan dalam mengarahkan

pilihan karir untuk anak

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang akan dirumus-

kan adalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh karakter wirausaha, terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang ?

2. Adakah pengaruh lingkungan keluarga berwirausaha terhadap minat berwirausa-
ha mahasiswa Universitas Negeri Padang ?

3. Adakah pengaruh karakter wirausaha terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Padang?

4. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas berwirausaha maha-
siswa Universitas Negeri Padang?

5. Adakah pengaruh minat berwirausaha terhadap aktivitas berwirausaha maha-
siswa Universitas Negeri Padang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Untuk mengetahui pengaruh karakter wirausaha terhadap minat berwirausaha

mahasiswa Universitas Negeri Padang
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Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang

Untuk mengetahui pengaruh karakter wirausaha terhadap aktivitas berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang

Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan keluarga terhadap aktivitas berwira-
usaha mahasiswa Universitas Negeri Padang

Untuk mengetahui pengaruh minat berwirausaha terhadap aktivitas berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang.

Untuk mengetahui pengaruh karakter wirausaha, minat berwirausaha dan lingku-
ngan keluarga terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri

Padang

. Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi :
a. Bagi Peneliti:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk melatih kemampuan
analisis peneliti serta meningkatkan kemampuan berpikir dalam mengemukakan
sesuatu dengan cara yang ilmiah.

b. Bagi Universitas Negeri Padang:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan masukan bagi Uni-

versitas Negeri Padang, khususnya bagi UNP Student Entrepreneurship Center

terhadap berlangsungnya program wirausaha yang ada.
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2. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
terkait pengaruh karakter, minat berwirausaha, dan lingkungan keluarga terha-
dap aktivitas berwirausaha mahasiswa dan dapat digunakan sebagai bahan acuan

dibidang penelitian yang sejenis.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Konsep Aktivitas Berwirausaha
a. Pengertian Aktivitas Berwwirausaha

Aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jas-
mani ataupun rohani (Sriyono dalam Giriyanti 2015).Yaumi (2011) menje-
laskan bahwa dalam teori aktivitas unit analisisnya adalah kegiatan yang di-
arahkan pada objek yang memotivasi aktivitas dan memberikan arah yang
spesifik. Kegiatan tersebut terdiri atas tindakan yang berdasarkan tujuan yang
harus dilakukan untuk memenuhi objek. Dari beberapa pendapat tersebut, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa aktivitas merupakan segala sesuatu kegiatan
yang berhubungan baik dengan fisik maupun non fisik dengan suatu tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelumnya.

Wirausaha merupakan orang yang melihat adanya peluang kemudian
mampu menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang ter-
sebut (Alma, 2013:24). Selanjutnya Drucker (dalam Suryana, 2013:10) me-
ngemukakan sebuah konsep kewirausahaan yang mana merujuk pada sifat,
watak, dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kema-
uan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha yang

nyata dan dapat mengembangkannya dengan tangguh.

17
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Sedangkan wirausaha menurut Schumpeter yang dikutip oleh Alma
(2011:24) yaitu:

“Orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenal-
kan barang dan jasa baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau
mengolah bahan baku. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organi-
sasi bisnis yang baru ataupun bisa pula dilakukan dalam organisasi bisnis
yang sudah ada.”

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
berwirausaha adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang me-
miliki kepribadian unggul dan melihat adanya peluang bisnis dengan meman-
faatkan sumber daya yang ada serta mampu mengoptimalkan kemampuan
yang dimilikinya.

b. Tipe-tipe Aktivitas
Diedrich (dalam Sardiman, 2009: 101) menyebutkan terdapat delapan
jenis penggolongan yang berkaitan dengan aktivitas, antara lain:

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran,mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian percaka-
pan, diskusi,musik, pidato.

4. Writting activities, seperti misalnya menulis: cerita, karangan, lapo-
ran, angket,menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan,membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil kepu-
tusan.
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8. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira,bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

c. Manfaat Berwirausaha
Menurut Zimmerer (2008:11) manfaat yang dapat diperoleh melalui ber-
wirausaha adalah :

a) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri.

b) Memberi peluang melakukan perubahan.

¢) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya.

d) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mung-Kkin.

e) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan
mendapatkan pengakuan atas usahanya.

f) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.

Menurut Alma (2013:1) manfaat yang diperoleh menjadi wirausaha,
antara lain sebagai berikut :

a) Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi pe-
ngangguran.

b) Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distri-
busi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan dan sebagainya.

¢) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagai pribadi yang
unggul yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu
adalah orang terpuiji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain.

d) Selalu menghormati hukum dan peraturan, berusaha selalu menjaga dan
membangun lingkungan.

e) Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial,
sesuai dengan kemampuannya.

f) Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin, jujur,
tekun dalam menghadapi pekerjaan.

g) Memberi contoh bagaimana harus bekerja keras, tetapi tidak mening-
galkan perintah-perintah agama, dekat kepada Allah SWT.

h) Hidup secara efisien, tidak berfoyafoya dan tidak boros.

i) Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun ke-
bersihan lingkungan.
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Selain beberapa pendapat diatas, ada banyak tujuan dari wirausaha yang
bisa dimanfaatkan oleh para mahasiswa, menurut Hendro (2011:7) beberapa
tujuan kewirausahaan untuk mahasiswa dan dunia pendidikan, yaitu:

a. Pendidikan saja tidak cukup menjadi bekal untuk masa depan.

b. Kewirausahaan bisa diterapkan disemua bidang pekerjaan dan kehidupan.

c. Ketika lulusan perguruan tinggi kesulitan mendapatkan pekerjaan atau
terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), kewirausahaan bisa menjadi
langkah alternatif untuk mencari nafkah dan bertahan hidup.

d. Agar sukses di dunia kerja atau usaha, tidak cukup orang yang pandai bi-
cara.

e. Memajukan perekonomian indonesia dan menjadi lokomotif peningkatan
kesejahteraan dan kemakmuran bangsa indonesia.

f. Meningkatkan pendapatan keluarga dan daerah yang akan berujung pada
kemajuan ekonomi bangsa.

g. Membudayakan sikap unggul, perilaku positif, dan kreatif.

h. Menjadi bekal ilmu untuk mencari nafkah, bertahan hidup, dan berkem-
bang.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas di kemukakan bahwa terdapat
banyak manfaat menjadi seorang wirausaha. Menjadi wirausaha dapat mem-
bentuk sikap yang positif bagi individu itu sendiri. Dengan menjadi seorang
wirausaha tidak hanya memberikan sebuah manfaat kepada diri sendiri tetapi
juga akan dapat memberikan manfaat kepada orang lain.

d. Pengertian Aktivitas Wirausaha Mahasiswa Universitas Negeri

Padang

Aktivitas berwirausaha dalam hal ini merupakan realisasi dari sebuah pe-
rencanaan (business plan) yang sebelumnya telah dirancang oleh pelaku usa-
ha yaitumahasiswa Universitas Negeri Padang.Dalam menjalankan aktivitas-

nya, mahasiswa berorintasi pada tujuan yang dimilikinya sebagai indikator
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keberhasilan yang hendak dicapainya. Ahmad dan Seymour (2008:14) men-
jelaskan bahwa “entrepreneurial activity is the enterprising human action in-
pursuit of the generation of value, through the creation or expansion of econ-
omic activity, by identifying and exploiting new products, processes or mar-
ket”.

Universitas Negeri Padang sebagai institusi pendidikan tinggi telah me-
nyediakan beberapa alternatif untuk memberi kemudahan bagi mahasiswanya
dalam merealisasikan ide bisnis yang dimilikinya. Salah satunya adalah me-
lalui Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) bagi mahasiswa yang memiliki
ide bisnis yang ingin direalisasikan, namun terkendala pada masalah penda-
naan. Selain Program Mahasiswa Wirausaha, juga terdapat Program Kreati-
vitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K) sebagai wadah untuk menyalur-
kan kreativitas wirausaha yang dimiliki mahasiswa agar dapat terealisasi se-
suai dengan rencana program yang dimilikinya.

Dalam penelitian ini, aktivitas wirausaha mahasiswa difokuskan pada se-
gala bentuk kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa yang ter-
daftar aktif sebagai mahasiswa Universitas Negeri Padang yang memiliki
bisnis atau telah aktif berwirausaha melalui Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) maupun Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
berwirausaha adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang maupaun be-

berapa orang yang memiliki karakter/kepribadian unggul dan mampu meli-
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hat peluang bisnis dengan meningkatkan keterampilan, kemampuan bisnis
dengan memanfaatan sumber daya yang ada serta mengoptimalkan kemam-
puan yang dimilikinya, sebagai segala kegiatan yang dilakukan Mahasiswa
Universitas Negeri Padang dalam rangka menjalankan keberlangsungan usa-
ha yang dimilikinya berdasarkan tujuan yang hendak dicapainya.
e. Indikator Aktivitas Berwirausaha Mahasiswa Universitas Negeri

Padang

Dalam menjalankan sebuah aktivitas tentunya memiliki maksud dan tuju-
an yang hendak dicapai. Terkait dengan bidang kewirausahaan tentunya ma-
hasiswa sebagai pelaku usaha juga memiliki berbagai tujuan. Beberapa tu-
juan yang diharapkan terkait aktivitas berwirausaha berdasarkan Pedoman
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Negeri Padang yaitu (1)
Membangun softskill atau karakter wirausaha mahasiswa, (2) menumbuh-
kembangkan wirausahaan-wirausahaan baru yang berpendidikan tinggi dan
memiliki pola piker pencipta lapangan kerja, (3) mendorong pertumbuhan,
perkembangan atau terbentuknya kelembagaan (unit/pusat) pengelola prog-
ram kewirausahaan diperguruan tinggi, (4) mendorong terbentuknya model
pendidikan atau pemeblajaran kewirausahaan di perguruan tinggi, (5) mem-
bangun sikap mental wirausaha yang berkarakter unggul, kreatif dan inovatif
dalam mengambil peluang dan menghadapi tantang di era revolusi industri

4.0.
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Berdasarkan beberapa indikator tersebut, peneliti memilih lima indikator
yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan pertimbangan yaitu ke lima
indikator yang dipilih sudah dapat mewakili keseluruhan indikator yang ada
dengan penjelasan yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan mengelola bisnis, Pengelolaan bisnis merupakan salah satu
faktor penting terkait keberlangsungan sebuah usaha. Pada indikator ini
kemampuan mengelola bisnis akan diwakili melalui item pertanyaan be-
rupa aspek penting yang harus diperhatikan dalam pengelolaan usaha, se-
perti aspek sumber dana, aspek penggunaan dana, dan aspek pengendali-
an usaha.

2. Adanya perkembangan usaha , Perkembangan usaha merupakan impian
dari seorang wirausaha ketika dirinya memiliki sebuah usaha. Untuk
mencapai keberhasilan usaha sudah tentu dimulai dengan adanya per-
kembangan usaha, seperti peningkatan kuantitas dari barang atau jasa
yang dihasilkan, peningkatan jenis barang yang dipasarkan, peningkatan
jumlah tenaga kerja yang dimiliki, dan upaya untuk menjalin kerja sama
(kemitraan) dengan pihak lain. Hal tersebut merupakan beberapa tolak
ukur untuk menilai perkembangan se-buah usaha.

3. Meningkatnya jangkauan pasar,Jangkauan pasar merupakan ladang bagi
seorang wirausaha untuk memasarkan produk yang dimilikinya. Pasar
dalam hal ini merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai target

yang ingin dicapai. Pada indikator ini akan diwakili memalui item per-
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tanyaan seperti peningkatan jangkauan pasar, serta peran strategi pemas-
aran dan peran sosial media dalam meningkatkan jangkau-an pasar yang
dimilikinya.
f. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha
Steinhoff dan Burgess (dalam Suryana, 2013:27) berpendapat bahwa ter-
dapat empat ciri wirausahawan yang berhasil yang tercermin pada sifat-sifat
kepribadiannya, yaitu:
1. Memiliki kepercayaan diri untuk dapat bekerja keras secara indepen-
den dan berani menghadapi risiko untuk memperoleh hasil,
2. Memiliki kemampuan berorganisasi, dapat mengatur tujuan, berorien-
tasi hasil, dan tanggung jawab terhadap kerja keras,
Kreatif dan mampu melihat peluang yang ada dalam kewirausahaan,

4. Menikmati tantangan dan mencari kepuasan pribadi dalam memper-
oleh ide.

w

Dari empat ciri-ciri tersebut maka dapat diketahui bahwa karakter/ kepri-
badian merupakan faktor penyumbang keberhasilan dalam sebuah usaha. Se-
lanjutnya menurut Michael Harris dalam (Suryana 2013: 81) juga menyebut-
kan “Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka memiliki kompe-
tensi, yaitu memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual
yang meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi serta tingkah laku yang di-
perlukan untuk melaksanakan pekerjaan/ kegiatan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Center for Entre-preneurial Resea-
rch (dalam Zimmerer & Scarborough, 1998) menemukan 69% siswa me-
nengah atas ingin mulai men-jalankan usaha mereka sendiri. Motivasi utama-

nya adalah be theirown bosses. Usia bisa terkait dengan keberhasilan jika di-
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hubungkan denganlamanya seseorang menjadi wirausaha. Dengan bertam-
bahnya pengalaman ketika usia seseorang bertambah maka usia memang ter-
kait dengan keberhasilan. Pengalaman dalam mengelola usaha memberikan
pengaruh pada keberhasilan usaha skala kecil. Dengan demikian tingkat ke-
berhasilan seseorang dalam suatu kegiatan usaha bisa menjadi tolak ukur pe-
ngalaman dalam berwirausaha. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
menunjang keberhasilan usaha skala kecil, dengan asumsi bahwa pendidikan
yang lebih baik akan memberikan pengetahuan yang lebih baik dalam me-
ngelola usaha.

Selain beberapa faktor di atas, Ahmed et al (dalam Akanbi, 2013:67)
menjelaskan bahwa faktor yang diyakini memiliki kaitan langsung dengan
kegiatan berwirausaha adalah sumber daya keuangan dalam keluarga.Hal
tersebut disebabkan karena anggota keluarga memiliki potensi yang mendu-
kung baik sebagai sumber keuangan maupun non keuangan dalam aktivitas
berwirausaha. Selain itu Alma (2013:8) juga menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh terhadap profesi wirausaha yang dapat dilihat
dari segi pekerjaan orang tua, dari orang tua yang bekerja sendiri dan memi-
liki usaha sendiri, maka anaknyajuga cenderung menjadi pengusaha.

Pada penelitian ini cara untuk mengukur variabel aktivitas berwirausaha
yaitu didasarkan pada indikator yang telah diuraikan di atas dan dituangkan
dalam bentuk angket tertutup. Peneliti lebih menekankan pada aspek kepri-

badian individu dari pelaku usaha, peran pendidikan kewirausahaan dalam
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menunjang aktivitas berwirausaha yang dijalankan, serta pengaruh dari ling-
kungan keluarga mahasiswa selama bisnis itu berjalan, baik sebelum bisnis
itu dijalankan maupun saat bisnis itu sedang berjalan saat ini. Berikut ini pe-
neliti akan menjelaskan beberapa urgensi terkait karakter wirausaha, minat
berwirausaha, dan lingkungan keluarga.
Konsep Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat

Minat adalah suatu kecenderungan yang menetap dalam diri individu
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung
dalam hal itu Individu yang berminat pada sesuatu hal akan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan tertentu tanpa paksaan

Menurut Slameto (2010: 180) mengemukakan bahwa minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada
yang menyuruh, yang merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri, semakin kuat dan semakin de-
kat hubungan tersebut, maka semakin besar pula minatnya. Sedangkan
Walgito (2010: 70) memberikan pengertian yang lebih spesifik yaitu “Minat
pada dasarnya adalah suatu keadaan dimana orang mempunyai perhatian
terhadap suatu objek tersebut lebih lanjut.

Adanya perasaan senang, keinginan untuk mencurahkan perhatian dan
kemampuan untuk dapat menikmati suatu objek atau kegiatan akan mendo-

rong seseorang untuk melakukan suatu tindakan nyata. Orang yang berminat
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terhadap suatu objek akan cenderung menunjukkan sikap. Kecenderungan
untuk bertindak aktif terhadap suatu objek atau kegiatan dapat menunjukkan
bahwa seseorang memiliki minat terhadap suatu objek atau kegiatan terse-
but.Hal ini disebabkan tindakan yang dilakukan merupakan wujud nyata dari
perhatian yang dimiliki seseorang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, se-
hingga menjadi kekuatan pendorong untuk mencurahkan perhatian dan ber-
hubungan secara lebih aktif dengan suatu objek atau aktivitas.

b. Pengertian Minat Berwirausaha

Menurut Suryana (2013: 30) minat wirausaha merupakan seseorang yang
yang memiliki kemauan, kemampuan, dan pengetahuan. Ada kemauan, te-
tapi tidak memiliki kemampuan, maka akan sulit berkembang dan berhasil.
Sebaliknya memiliki pengetahuan dan kemampuan, tetapi tidak disertai
dengan kemuan, maka tidak akan terwujud menjadi wirausahaan.

Penelitian Subandono (2007), minat wirausaha adalah kecenderungan
hati dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian
mengorganisir, mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha
yang diciptakannya tersebut. Minat wirausaha berasal dari dalam diri sese-
orang untuk menciptakan sebuah bidang usaha.Santoso dalam (Fadly 2009 :
92) minat berwirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian

dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang, karena
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membawa manfaat bagi dirinya maupun orang lain. keinginan, ketertarikan
sertakesediaan untuk bekerja keras atau berkemauaan keras untuk berdiri
atauberusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan re-
siko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami.
Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan minat wira-
usaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau
berkemauan keras dengan adanya pemusatan perhatian untuk berusaha me-
menuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut akan resiko yang akan diha-
dapi, senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami, serta mengembangkan
usaha yang diciptakannya. Minat wirausaha tersebut tidak hanya keinginan
dari dalam diri saja tetapi harus melihat ke depan dalam potensi mendirikan
usaha.
c. Aspek-aspek Minat Berwirausaha

Menurut Hurlock (2012), aspek-aspek minat adalah sebagai berikut:

a. Aspek kognitif. Didasarkan pada konsep yang dikembangkan maha-
siswa mengenai bidang yang berkaitan dengan minat.

b. Aspek afektif. Bobot emosional konsep yang membangun aspek kog-
nitif minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan
oleh minat. Minat adalah sebuah aspek psikologis yang dipengaruhi
oleh pengalaman afektif yang berasal dari minat itu sendiri.

Aspek-aspek minat dijelaskan oleh Pintrich & Schunk (1996), sebagai

berikut:

a. Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity),

yaitu perasaan suka tidak suka, setuju tidak setuju dengan aktivitas,
umumnya terhadap sikap positif atau menyukai aktivitas.
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b. Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas (specific conciused for
orliving the activity), yaitu memutuskan untuk menyukai suatu aktivi-
tas atau objek.

c. Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity), yaitu indi-
vidu merasa senang dengan segala hal yang berhubungan dengan akti-
vitas yang diminatinya.

d. Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu (personal
importence or significance of the activity to the individual).

e. Adanya minat intriksik dalam isi aktivitas (intrinsic interes in the con-
tent of the activity), yaitu emosi yang menyenangkan yang berpusat
pada aktivitas itu sendiri.

f. Berpartisipasi dalam aktivitas (reported choise of or participant in the
activity) yaitu individu memilih atau berpartisipasi dalam aktivitas.

Drucker (dalam Benedicta, 2003) menjelaskan beberapa aspek kewira-
usahaan, yaitu :

a. Mampu menginderakan peluang usaha, yakni mampu melihat dan me-
manfaatkan peluang untuk mengadakan langkah-langkah perubahan
menuju masa depan yang lebih baik.

b. Memiliki rasa percaya diri dan mampu bersikap positif terhadap diri
sendiri dan lingkungannya yakni berkeyakinan bahwa usaha yang di-
kelolanya akan berhasil.

c. Berperilaku memimpin yaitu mengarahkan, menggerakan orang lain,
serta bertanggung jawab untuk meningkatkan usaha.

d. Memiliki inisiatif untuk jadi kreatif dan inovatif yaitu memiliki prakar-
sa untuk menciptakan produk atau metode baru lainnya yang lebih ba-
ik mutu atau jumlahnya, agar mampu bersaing.

e. Mampu bekerja keras yaitu bekerja secara energik, tekun dan tabah
untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tanpa mengenal pu-
tus asa.

f. Berpandangan luas dengan visi ke depan yang baik yaitu berorientasi
pada masa depan dan dapat memperkirakan hal-hal yang dapat terjadi
sehingga langkah-langkah yang diambil sudah dapat diperhitungkan.

g. Berani mengambil resiko yang telah diperhitungkan yaitu suka pada
tantangan dan berani mengambil resiko walau dalam situasi dan kon-
disi yang tidak menentu. Resiko yang dipilih tentunya dengan perhitu-
ngan yang matang.

h. Tanggap pada saran dan kritik yaitu peduli dan peka terhadap kritik
seba-gai dorongan untuk berbuat lebih baik.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek minat menimbulkan daya ketertarikan yang dibentuk oleh dua aspek.
Aspek tersebut yaitu kognitif dan afektif berupa berupa sikap, kesadaran in-
dividual, perasaan senang, arah kepentingan individu, adanya ketertarikan
yang muncul daridalam diri, dan berpartisipasi terhadap apa yang diminati.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat berwirausaha

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat maahasiswa
untukwirausaha menurut Djaali (2008), yakni:

a. Kemauan. Kemauan adalah suatu kegiatan yang menyebabkan sese-
orang mampu untuk melakukan tindakan dalam mencapai tujuan ter-
tentu. Dengan adanya kemauan seseorang untuk mencoba berwirausa-
ha merupakan suatu hal yang baik.

b. Ketertarikan. Ketertarikan adalah perasaan senang, terpikat, menaruh
minat kepada sesuatu. Saat ada ketertarikan dari diri seseorang maka
ada daya juang untuk meraih yang ingin dicapai. Dalam hal ini ada-
lah ketertarikan untuk mau berwirausaha, maka mahasiswa tersebut
mempunyai minat untuk berwirausaha.

c. Lingkungan Keluarga. Berkaitan dengan lingkungan keluarga, maka
peran keluarga sangat penting dalam menumbuhkan minat anak. Pen-
didik pertama dan sebagai tumpuan dalam bimbingan kasih sayang
yang utama. Maka orang tualah yang banyak memberikan pengaruh
dan warna kepribadian terhadap seorang anak. Dengan demikian me-
ngingat pentingnya pendidikan di lingkungan keluarga, maka penga-
ruh di lingkungan keluarga terhadap anak dapat mempengaruhi apa
yang diminati oleh anak.

d. Lingkungan Sekolah. Pendidikan di sekolah menjadi tanggung jawab
guru. Jadi pada dasarnya yang berpengaruh terhadap perkembangan
maha-siswa yaitu proses pendidikan di sekolah sebagai bekal untuk
diterapkan dalam kehidupan di lingkungan masyarakat. Seorang guru
dalam proses pendidikan juga dapat memberikan motivasi dan doro-
ngan kepada mahasiswa dalam menumbuhkan minatnya.
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e. Indikator Minat Berwirausaha dalam Aktivitas Berwirausaha

1. Perasaan senang menjadi seorang wirausaha, dapat membuat sese-
orang melakukan aktivitas pekerjaanya tersebut secara maksimal. Pe-
rasaan senang menjadi wirausaha juga dapat meningkatkan kegigihan
dan semangat untuk berjuang hingga seseorang wirausaha tersebut
sukses.

2. Keinginan Mendirikan Usaha, keinginan ialah adanya dorongan yang
terarah terhadap pencapaian suatu tujuan yang dikendaki oleh pikiran.
Dorongan ini akan menimbulkan perhatian terhadap suatu obyek, ya-
itu usaha sehingga dapat menimbulkan minat seseorang untuk mendi-
rikan usaha.

3. Perhatian, perhatian sebagai pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa
tertentu pada objek tertentu akan sangat mambantu dalam meraih ke-
sukesan dan prestasi pada bidang yang ditekuni, yaitu wirausaha

4. Mengembangkan Usaha yang Diciptakan

Pengkuran variabel Minat berwirausahaan dilakukan dengan mengguna-
kan angket tertutup dengan berdasarkan pada indikator yang telah ditentukan
di atas.Selain aspek kepribadian dan minat berwirausaha, lingkungan keluar-
ga dianggap memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan usaha yang dija-
lankan mahasiswa, baik sebelum bisnis itu dijalankan maupun saat bisnis itu

sedang berjalan saat ini.
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3. Konsep Karakter Wirausaha
a. Pengertian Karakter Wirausaha

Setiap orang memiliki berbagai karakter dan berbeda satu sama lainya.
Karakter terbentuk dengan proses yang panjang dan di pengaruhi oleh bebe-
rapa hal. Karakter merupakan sesuatu yang unik yang dimiliki seseorang. Se-
orang wirausaha mempunyai karakter untuk menandainya.

Menurut Baharuddin (2009: 193), karakter merupakan suatu keadaan jiwa
yang tampak dalam tingkah laku dan perbuatan sebagai akibat pengaruh pem-
bawaan dan lingkungan.Karakter seseorang bergantung pada kekuatan dari
luar (eksogen). Jadi, karakter individu dipengaruhi oleh pembawaan dan ling-
kungan. Karakter dapat diubah dan dididik. Kesuma, dkk (2011: 11), karakter
adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku, jadi suatu karakter
melekat dengan nilai dari perilaku tersebut”.

Perilaku yang ditampilkan oleh seorang individu menggambarkan bagai-
mana nilai serta karakter yang dimiliki. Suyanto dalam Zubaedi, (2012: 11)
menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang men-
jadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam ling-
kungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan beberapa
pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa karakter ialah suatu nilai yang di wu-

judkan dalam perilaku serta sifat yang terdapat pada diri seseorang.
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b. Macam-Macam Karakter Seorang Wirausaha

Pada umumnya seorang wirausaha adalah mereka yang berpotensi untuk

berprestasi dan mempunyai motivasi yang besar untuk maju. Seorang wira-

usaha berusaha mandiri untuk menolong dirinya dan bahkan menolong orang

lain untuk mengatasi masalah hidup.

Menurut Meredith et al dalam (Siswadi: 2013), para wirausaha adalah

orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan

bisnis, mengumpulkan sumber-sumber dana yang dibutuhkan guna mengam-

bil keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna memas-

tikan sukses.

Berikut tabel 6 Karakter dan WatakWirausaha:

Tabel. 6 Karakteristik dan Watak Wirausaha

Karakteristik

Watak

Percaya diri dan optimis

Memiliki kepercayaan diri yang kuat,
ketidaktergantungan terhadaporang lain, dan
individualistic

Berorientasi pada tugas dan hasil

Hasil kebutuhan untuk berpartisipasi, berorintasi
laba, mempunya dorongan kuat, engergik, tekun,
dan taba, tekad kerja keras, serta inisiatif

Berani mengambil risiko dan menyukai
tantangan

Mampu mengambil resiko yang
wajar

Kepemimpinan

Berjiwa kepemimpinan, mudahb eradaptasi
dengan orang lain, dan terbuka terhadap saran dan
kritik

Keorisinilan

Inovatif, kreatif, dan fleksibel

Berorientasi masa depan

Memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan

Sumber: Geoffrey G. Meredith et al dalam (Polindi:2019: 66)

Pada tabel 1 Meredith menyebutkan bahwa ada 6 karakteristik yang di-
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miliki oleh seorang wirausaha. Setiap karakteristik memiliki perwujudannya
masing-masing yang dikelompokkan pada watak. Untuk melihat karakteristik
apa yang dimiliki oleh mahasiswa maka dapat dianalisis dari watak seperti apa
yang ditunjukan.

Sandy Wahyudi (2012: 47) menyatakan bahwa terdapat tujuh definisi ka-
rakteristik wirausaha, yaitu:

1) Passion, dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan seseorang terhadap
sesuatu yang disertai dengan rasa antusias tinggi. Seseorang yang me-
miliki passion dalam dirinya dapat terlihat ketika dia melakukan sesua-
tu yang disukai. Saat melakukan sesuatu yang disukai seseorang yang
memiliki passion akan melakukannya dengan rasa senang dan tidak
terbebani. Kepemilikan passion di dalam diri seorang wirausa dibutuh-
kan sebagai dasar pendirian/pendapatnya agar tidak mudah tergoyah-
kan yang menyebabkan seseorang merasa lebih bersemangat dalam me-
ngerjakan sesuatu.

2) Independent, ialah sikap kemandirian seseorang dalam mengambil se-
tiap keputusan. Kemandirian dalam mengambil sebuah keputusan me-
rupakan karakter yang patut dimiliki oleh seorang wirausaha. Sese-
orang yang mempunyai karakter independent dapat dengan mudah
mengambil sebuah keputusan dalam setiapusaha nya. Independent Arti-
nya mampu bertindak sendiri, tanpa bergantung kepada orang lain da-
lam menentukan pilihan dan pengambilan keputusan.

3) Market sensitivity, Peka terhadap situasi dan kondisi pasar sehingga
mampu memanfaatkan setiap peluang yang muncul, bahkan mencipta-
kan peluang. Kepekaan seorang wirausaha dalam melihat suatu kesem-
patan yang ada di pasar dibutuhkan untuk menciptakan ide ide serta
strategi usaha. Mengetahui apa yang sedang dibutuhkan oleh masyara-
kat yang disini sebagai market place merupakan suatu keuntungan bagi
seorang wirausaha. Karakter market sensitivity dibutuhkan oleh seorang
wirausaha agar dapat selalu memahami apa yang dibutuhkan oleh ma-
syarakat.

4) Creative & Innovative, Seorang wirausaha memiliki rasa ingin tahu
yang besar, daya imajinasi yang kuat, mampu memunculkan ide yang
original dan mewujudkannya. Seorang wirausaha harus memiliki karak-
ter creative & innovative. Ide-ide yang diciptakan oleh wirausha harus
merupakan ide yang original dan sebuah kreativitas yang merupakan
hasil buah pikir diri sendiri dan bukan milik orang lain. Ide yang di-
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munculkan juga harus dapat diinovasikan sesuai perkembangan jaman
agar tidak terlihat membosankan.

5) Calculated risktaker, Selalu memperhitungkan kemungkinan keberha-
silan dan kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tuju-
an. Selain itu karakter seorang wirausaha adalah mampu memutuskan
untuk tetap melangkah jika kemungkinan gagalnya tidak terlalu besar.
Memperhitungkan setiap kemungkinan yang terjadi di dalam sebuah
usaha harus dilakukan oleh seorang wirausaha agar dapat menjadi per-
timbangan pengambilan keputusan serta mengantisipasi kegagalan yang
akan terjadi dikemudian hari.

6) Persistent, dapat diartikan gigih, tekun, tidak mudah putus asa dan sela-
lu bersemangat dalam usaha demi tercapainya tujuan. Kegiatan wira-
usaha tidak akan selalu berjalan lancar sesuai perkiraan, seringkali ter-
jadi suatu kesalahan dan kegagalan dalam kegiatan usaha. Karakter per-
sistent yang dimiliki oleh seorang wirausaha dapat membantunya ke-
luar dari masalah. Sikap gigih, tekun, dan tidak mudah putus asa dapat
membantu wirausaha keluar dari situasi yang sulit.

7) High Ethical Standart, Selalu mengacu, memperhatikan dan memper-
timbangkan etika dalam pengambilan keputusan dan usaha dalam men-
capai tujuan. Kegiatan kewirausahaan merupakan suatu bentuk interak-
si dengan orang lain. Kegiatan interaksi baiknya memiliki sebuah stan-
dar etika dalam penyelenggaraannya. Menjaga hubungan baik antara
komunikan dan komunikator dalam kegiatan wirausaha dapat mempe-
ngaruhi perkembangan serta kemajuan suatu usaha. Memiliki standar
etika yang baik dalam setiap kegiatan wirausaha akan membantu men-
jaga terjalinnya komunikasi baik dalam berwirausaha.

Longenecker dkk (2001: 9) “stereotip umum wirasusaha memperluas
karakteristik, seperti tingginya kebutuhan, keinginan mengambil resiko, per-
caya diri yang kuat, dan kemauan berbisnis”. Menurut Mudjiarto & Wahid
dalam (Polindi: 2019:71) terdapat 9 karakteristik utama yang terdapat pada diri
seorang wirausaha ialah, dorongan berprestasi, bekerja keras, memperhatikan
kualitas, sangat bertanggungjawab, berorientasi pada imbalan, optimis, berori-

entasi pada hasil karya yang baik (excellence oriented).
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Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh beberapa ahli di atas, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa karakter wirausaha adalah ciri-ciri atau sifat yang
sepatutnya dimiliki oleh seorang wirausaha.

c. Indikator Kepribadian dalam Aktivitas Berwirausaha

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh beberapa ahli di atas, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa karakter wirausaha adalah ciri-ciri atau sifat
yang sepatutnya dimiliki oleh seorang wirausaha. Karakter yang diungkap-
kan Meredith sehingga peneliti memilih lima indikator kepribadian yang ber-
kaitan dengan kepribadian seseorang terkait keberlangsungan atas aktivitas
berwirausaha yang dijalankannya dengan penjelasan yaitu sebagai berikut:

1. Kepercayaan kepada diri sendiri, sifat percaya diri merupakan salah satu
sifat yang harus dimiliki seorang wirausahawan. Seorang wirausahawan
yang berhasil idealnya memiliki rasa percaya diri dan keoptimisan yang
tinggi, baik percaya pada kemampuan yang dimilikinya maupun keopti-
misan yang tinggi terhadap usaha yang dimilikinya. Dirinya memiliki
tingkat pertimbangan yang Kritis terhadap opini maupun pendapat orang
lain, sehingga dirinya tidak mudah terombang-ambing dalam menentu-
kan keputusan yang akan diambilnya.

2. Ketahanan menghadapi cobaan, saat menjalankan usaha yang dimiliki-
nya, seorang wirausahawan sudah tentu akan mengalami masalah dan
cobaan, bahkan kegagalan itu datang menghadapinya. Wirausahawan

yang baik idealnya memiliki sifat ketahanan dalam menghadapi cobaan
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yang ada. Dirinya tidak pantang menyerah dan tidak mudah putus asa
ketika dihadapkan pada sebuah masalah, bahkan ia akan secepat mung-
kin bangkit dan berusaha memperbaiki hal-hal yang menyebabkan masa-
lah itu datang.

Berani dalam mengambil risiko, risiko merupakan hal yang tidak luput
dari sebuah bisnis, termasuk berwirausaha. Sikap keberanian dalam
mengambil risiko merupakan tantangan besar bagi wirausahawan yang
akan berdampak pula bagi usaha yang dimilikinya. Sikap keberanian da-
lam mengambil risiko merupakan hal penting yang harus dimiliki wira-
usahawan agar usaha yang dimilikinya dapat berjalan maju, namun tetap
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi pada
usaha yang dimilikinya tersebut.

Kepemimpinan, merupakan salah satu sifat penting yang juga harus di-
miliki seorang wirausahawan. Pemimpin yang baik idealnya dapat me-
ngarahkan anggota yang dipimpinnya ke arah yang baik sesuai dengan
tu-juan yang hendak dicapai. Selain itu pemimpin idealnya juga pandai
ber-gaul dengan siapa pun, serta dapat menerima saran dan kritik yang
ada dengan lapang dan terbuka demi kemajuan usaha yang dimilikinya.
Berorientasi ke masa depan,wirausahawan yang baik idealnya memiliki
orientasi dan tujuan yang jelas ke depannya, baik tujuan jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang. Tujuan dan orientasi yang jelas

dapat menjadi acuan dalam menentukan langkah dan strategi yang diam-
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bil bagi keberlangsungan usaha dan mencapai target yang diinginkan-
nya.

Dalam penelitian ini cara untuk mengukur variabel kepribadian yaitu di-
dasarkan pada indikator yang telah diuraikan di atas dan dituangkan dalam
bentuk angket tertutup. Selain aspek kepribadian yang dimiliki oleh maha-
siswa, Minat Berwirausaha dianggap memiliki peran dalam menunjang akti-
vitas berwirausaha yang dijalankannya.

. Konsep Lingkungan Keluarga
a. Pengertian Lingkungan Keluarga

Sartain (dalam Purwanto, 2011:28) menjelaskan bahwa lingkungan (en-
vironment) adalah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang da-
lam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, per-
kembangan atau life processes kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen da-
pat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment)
bagi gen yang lain. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama
yang menentukan pola kepribadian seseorang. Ihsan (2010:17) mengatakan
bahwa tugas keluarga adalah meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan
anak berikutnya, agar anak dapat berkembang secara baik. Dari pengertian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga merupakan se-
mua kondisi yang ada dalam sebuah keluarga yang dapat mempengaruhi

tingkah laku, pertumbuhan, maupun perkembangan suatu individu.
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b. Wirausaha dalam Lingkungan Keluarga

Terkait dengan aktivitas berwirausaha, keluarga berperan sebagai salah
satu faktor pendorong bagi seseorang untuk berwirausaha.Menurut Alma
(2013:8) lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap profesi wirausaha
yang dapat dilihat dari segi pekerjaan orang tua, dari orang tua yang bekerja
sendiri dan memiliki usaha sendiri, maka cenderung anaknya menjadi pengu-
saha pula.

Pada dasarnya seseorang yang dibesarkan dalam keluarga yang berprofesi
sebagai wirausaha, cenderung membuat anaknya ataupun anggota keluarga
yang lain mengikuti jejak untuk mengembangkan karirnya sebagai wirau-
sahawan. Faktor lain yang diyakini memiliki pengaruh secara langsung terha-
dap kegiatan berwirausaha adalah berupa masalah pendanaan. Ahmed et al
(dalam Akanbi, 2013:67) menjelaskan bahwa faktor yang diyakini memiliki
kaitan langsung dengan kegiatan berwirausaha adalah sumber daya keuangan
dalam keluarga.Hal tersebut disebabkan karena anggota keluarga dalam ak-
tivitas berwirausaha memiliki potensi yang mendukung baik sebagai sumber
keuangan maupun non keuangan.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat diketahui secara je-
las bahwa lingkungan keluarga mempunyai hubungan yang cukup signifikan

terhadap keberlangsungan sebuah usaha.
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c. Indikator Lingkungan Keluarga dalam Aktivitas Berwirausaha
Indikator lingkungan keluarga didasarkan pada pendapat Yusuf (2009:42)

yang menjelaskan bahwa terdapat tiga hal pokok yang dapat mempengaruhi

perkembangan seseorang dalam hidupnya. Ketiga hal pokok tersebut berkait-
an dengan keadaan responden ketika penelitian ini dilakukan terkait status

dan perannya di dalam sebuah keluarga, sehingga dalam hal ini keluarga di-

anggap memiliki peranan penting terkait keberlangsungan dari aktivitas ber-

wirausaha yang dijalankan oleh mahasiswa, faktor-faktor tersebut yaitu seba-
gai berikut:

1. Perlakuan Orang Tua terhadap Anak, terdapat beberapa perlakuan orang
tua terhadap anak yang masing-masing mempunyai pengaruh tersendiri
terhadap kepribadian anak. Perlakuan orang tua terhadap anak pada da-
sarnya akan menjadi panutan bagi anak dalam menjalani proses kehidu-
pannya yang akan mempengaruhi perkembangannya, termasuk dalam hal
aktivitas berwirausaha yang dijalankan oleh anak.

2. Dukungan Keluarga, seiring perjalanan hidupnya yang diwarnai faktor
internal (kondisi fisik, psikis, dan moralitas anggota keluarga) dan faktor
eksternal (perubahan sosial budaya), maka setiap keluarga me-ngalami
perubahan yang beragam.Keluarga yang fungsional (normal) yaitu kelu-
arga yang telah mampu melaksanakan fungsinya.Empat prinsip dari pe-
ranan keluarga yaitu sebagai modeling, mentoring, organizing, dan teac-

hing. Dalam hal ini fungsi keluarga yaitu mendukung anaknya untuk
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mencapai suatu hal yaitu dengan dorongan yang positif ketika seseorang

akan memulai suatu usaha yang dipilih oleh anak yang dalam hal ini

adalah berwirausaha.

3. Status Ekonomi, status ekonomi dianggap merupakan faktor yang diang-
gap mempengaruhi tumbuh kembang dan kepribadian remaja. Orang tua
yang memiliki status ekonomi rendah cenderung lebih menekankan kepa-
tuhan kepada figur-figur yang mempunyai otoritas, sedangkan status eko-
nomi kelas atas dan menengah cenderung menekankan kepada pengem-
bangan inisiatif, keingintahuan, dan kreativitas anak. Hal ini akan mem-
pengaruhi bagaimana proses dari keberlangsungan aktivitas berwirausaha
yang dijalankan oleh anak.

Pengukuran variabel lingkungan keluarga dilakukan dengan mengguna-
kan angket tertutup dengan berdasarkan pada indikator yang telah ditentukan
di atas.

B. Penelitian Relevan
1. Doddy Astya Budy (2018),“Pengaruh Kepribadian Dan Pendidikan Kewira-
usahaan Terhadap Aktivitas Berwirausaha Mahasiswa Di Universitas Res-
pati Indonesia Jakarta”. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadi-
an dan pendidikan kewirausahaan terhadap pengaruh yang signifikan terha-
dap aktivitas berwirausaha.
2. Eka Aprilianty (2012). “Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan Ke-

wirausahaan, Dan Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Smk”.
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Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kepribadian wirausaha, pengetahuan kewirausahaan, dan linfkungan ter-
hadap minat berwirusaha.

3. Ahmad Tri Admaja (2016), “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan Akti-
vitas Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas
Negeri Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penga-
ruh pendidikan kewiraushaan dan ativitas wirausaha terhadap minat berwira-
usaha.

4. Adelina Citra Dewi (2016). “Pengaruh Kepribadian, Pendidikan Kewira-
usahaan, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Aktivitas berwirausaha Maha-
siswa Universitas Negeri Semarang”. Hasil Penelitian ini menujukkan bah-
wa terdapat pengaruh kepribadian, pendidikan kewirausahaan dan lingku-
ngan keluarga terhadap aktivitas berwirausaha.

C. Kerangka Konseptual

Berwirausaha adalah salah satu profesi yang dapat berperan untuk mengatasi
berbagai masalah dalam suatu negara, khususnya dalam hal perekonomian. Se-
perti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa suatu negara akan
mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sekurang-kurangnya 2 per-
sen dari jumlah penduduknya. Mahasiswa merupakan insan yang memiliki inte-
lektualitas dan berpotensi cukup besar untuk membantu menangani masalah ter-
sebut. Berwirausaha merupakan salah satu alternatif pilihan profesi yang dapat

dipilih dari sekian banyak jenis profesi yang ada di Indonesia.Dengan berbagai
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potensi dan peluang yang dimilikinya, idealnya mahasiswa dapat merealisasikan
hal tersebut agar mengurangi permasalahan yang ada,khususnya masalah penga-
ngguran yang masih menjadi persoalan menetap di Indonesia.

Dalam upaya merealisasikan ide bisnis yang dimilikinya, mahasiswa perlu
bertindak secara nyata agar hal tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk akti-
vitas atau kegiatan berwirausaha. Hal tersebut dapat menjadi ladang pembelaja-
ran bagi mahasiswa untuk menggali potensi dan kesempatan yang dimilikinya
dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapainya sebagai indikator keber-
hasilan atas aktivitas wirausahanya tersebut.

Aktivitas wirausaha pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
faktor internal maupun faktor eksternal.Selain faktor internal dan eksternal juga
terdapat faktor penunjang yang berperan dalam aktivitas berwirausaha.Faktor-
faktor seperti kepribadian sebagai faktor internal, pendidikan kewirausahaan se-
bagai faktor penunjang, serta lingkungan keluarga sebagai faktor eksternal dipi-
lih untuk diujikan pada mahasiswa Universitas Negeri Padang yang sudah men-
jalankan aktivitas wirausaha yang dimilikinya.Faktor tersebut dianggap berpe-
ran dalam keberlangsungan usaha yang diajalankannya.

Karakter wirausahaadalah ciri-ciri atau sifat yang sepatutnya dimiliki oleh se-
orang wirausaha, sifat khas yang dimiliki seseorang yang membedakannya
dengan orang lain. Pada dasarnya setiap orang meiliki sifat dan karakteristik
yang berbeda, hal tersebut dipercaya dapat mempengaruhi keberhasilan karir

seseorang.
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Minat dapat diartikan sebagai kemampuan yang membangkitkan perhatian
pada sesuatu atau suatu hal. Minat sebagai salah satu faktor fundamental yang
mampu mengetahui apa yang diinginkan dan dilaksanakan oleh masyarakat.
Jika seseorang sudah berminat, maka segala sesuatu yang ia kerjakan dan laksa-
nakan mengarahkannya pada minatnya tersebut.

Selain karakter sebagai faktor internal dan minat berwirausaha yang juga ikut
berperan dalam keberhasilan aktivitas berwirausaha.Lingkungan keluarga meru-
pakan tempat pertama kali bagi seseorang dalam menjalankan segala macam
aktivitas kehidupannya. Keluarga juga merupakan tempat bagi seseorang untuk
memperoleh pendidikan informal guna menunjang karirnya sebagai wirausaha.
Orang tua ataupun anggota di dalam keluarga yang berprofesi sebagai wirausa-
ha, cenderung dapat memberikan dampak bagi keberlangsungan sebuah usa-ha
yang dijalankan seseorang. Mereka dapat memberikan kontribusi berupa sum-
bangan baik terkait pendanaan, maupun non pendanaan seperti dukungan, ide-
ide ataupun jaringan yang dapat mendukung mahasiswa dalam menjalankan
bisnisnya. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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KARAKTER
WIRAUSHA (X1)

pY1X1 e1 pY2X1 e
MINAT p YY1 AKTIVITAS
BERWIRAUSAHA BERWIRAUSAHA
(Y) (Y2)
pY1X2 pYZXZ
LINGKUNGAN
KELUARGA (X2)

Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hipotesis
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
1. Karakter wirausaha berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha ma-
hasiswa Universitas Negeri Padang
2. Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha

mahasiswa Universitas Negeri Padang
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3. Karakter wirausaha berpengaruh signifikan terhadap Aktivitas berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang

4. Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap aktivitas berwirausa-
ha mahasiswa Universitas Negeri Padang Minat berwirausaha berpengaruh
signifikan terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri

Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakter wirausaha berpengaruh positif signifikan minat berwirausaha maha-
siswa Universitas Negeri Padang yang lolos program PKM-K dan PMW yang
didanai tahun 2018. Artinya semakin tinggi karakter yang dimiliki oleh maha-
siswa mengenai wirausaha maka akan semakin ting-gi pula minat berwirausa-
ha mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos program PKM-K dan
PMW yang didanai tahun 2018. Dengan adanyakarakter yang unggul menge-
nai wirausaha maka akan meningkatnya minat mahasiswa tersebut untuk
berwirausaha.

2. Lingkungan Keluarga berpengaruh positif signifikan minat berwirausaha ma-
hasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos program PKM-K dan PMW
yang didanai tahun 2018. Artinya semakin tinggi lingkungan keluarga yang
dimiliki oleh mahasiswa mengenai wirausaha maka akan semakin tinggi pula
minat berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos pro-
gram PKM-K dan PMW yang didanai tahun 2018. Dengan adanya sebuah du-
kungan dari ke-luarga mengenai wirausaha maka akan meningkatnya minat

mahasiswa tersebut untuk berwirausaha.
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3. Karakter wirausaha berpengaruh positif signifikan aktivitas berwirausaha ma-
hasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos program PKM-K dan PMW
yang didanai tahun 2018. Artinya semakin tinggi karakter yang dimiliki oleh
mahasiswa mengenai wirausaha maka akan semakin tinggi pula aktivitas ber-
wirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos program PKM-K
dan PMW yang didanai tahun 2018. Dengan adanya karakter yang unggul
mengenai wirausaha maka akan meningkatnya aktivitas mahasiswa tersebut
untuk berwirausaha.

4. Lingkungan Keluarga berpengaruh positif signifikan aktivitas berwirausaha
mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos program PKM-K dan PMW
yang didanai tahun 2018. Artinya semakin tinggi lingkungan keluarga yang
dimiliki oleh mahasiswa mengenai wirausaha maka akan semakin tinggi pula
aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos prog-
ram PKM-K dan PMW yang didanai tahun 2018. Dengan adanya sebuah du-
kungan dari keluarga mengenai wirausaha maka akan meningkatnya aktivitas
mahasiswa tersebut untuk berwirausaha.

5. Minat berwirausaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap aktivitas
berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos program
PKM-K dan PMW yang didanai tahun 2018. Hal ini disebabkan kurangnya
locus of Control dari mahasiswa PKMK-K dan PMW 2018, artinya kurang-
nya kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan usaha kedepanya atau

tidak mampu mengontrol nasibnya sendiri, maka semakin tinggi minat yang
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dimiliki oleh mahasiswa mengenai wirausaha maka tidak semakin tinggi pula
aktivitas berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Padang yang lolos pro-
gram PKM-K dan PMW yang didanai tahun 2018. Dengan adanya sebuah mi-
nat yang tinggi mengenai wirausaha maka tidak akan meningkatnya aktivitas
mahasiswa tersebut untuk berwirausaha.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut:

1. Mahasiswa hendaknya memiliki karakter yang unggul seperti percaya diri
dalam kegiatan wirausaha, mampu mengambil resiko dan mampu menjadi
pemimpin dalam wirausaha.

2. Keluarga atau orang tua mahasiswa Universitas Negeri Padang di-harapkan
lebih memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk berani memulai kegia-
tan wirausaha serta memfasilitasi maha-siswa untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan.

3. Dalam proses aktivitas kewirausahaan, mahasiswa perlu menekankan
skarakter wirausaha kepada mahasiswa. Sehingga, dengan tertanamnya
karakter wirausaha akan secara sadar memotivasi mahasiswa untuk
berwirausaha

4. Dalam proses pendidikan kewirausahaan perlu melakukan evaluasi kurikulum
dengan melibatkan beberapa ahli dalam menyusun kurikulum untuk proses

pembelajaran yang lebih berkualitas
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